Jurnal Ruang Luar dan Dalam FTSP - Vol.08 No.0l edisi September 202a- pISSN 2722-2437 elSSN 2714-6758

SEKOLAH TUNENETRA DI KOTA MEDAN DENGAN PENDEKATAN
ARSITEKTUR SIMBOLISME

Eric, Isniar TL Ritonga, dan Endi Martha Mulia

Program Studi Teknik Arsitektur, Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan
Institut Sains dan Teknologi T.D. Pardede, Medan

Email : isniarritonga@istp.ac.id’ endimartha.m@gmail.com’ weric0304@gmail.com’.

ABSTRAK

Pusat Pembelajaran Tunanetra di Medan dirancang untuk menciptakan lingkungan
pendidikan inklusif bagi siswa dengan gangguan penglihatan. Prinsip arsitektur simbolis
diterapkan untuk mendukung kemandirian dan kenyamanan. Perancangan dilakukan melalui
studi literatur, studi banding, dan analisis kebutuhan pengguna. Elemen desain utama
meliputi jalur taktil, pencahayaan adaptif, serta teknologi asistif seperti pembaca layar dan
Braille digital. Pendekatan multisensori digunakan melalui suara dan tekstur untuk membantu
navigasi. Hasil perancangan menunjukkan peningkatan pengalaman belajar dan kemandirian
siswa. Proyek ini diharapkan menjadi model pendidikan inklusif di Indonesia. Implementasi
desain berbasis aksesibilitas dan keberlanjutan memberikan dampak jangka panjang bagi
fasilitas pendidikan inklusif.

Kata kunci : Arsitektur Simbolis, Pendidikan Inklusif, Aksesibilitas, Tunanetra, Teknologi asistif,
Multisensori

ABSTRACT

The Blind Learning Center in Medan is designed to create an inclusive educational environment
for visually impaired students. Symbolic architecture principles are applied to support independence
and comfort. The design process involved literature review, case studies, and user needs analysis. Key
elements include tactile pathways, adaptive lighting, and assistive technologies such as screen readers
and digital Braille. A multisensory approach with sound and texture aids navigation. The results show
improved learning experiences and student independence. This project is expected to serve as a model
for inclusive education in Indonesia. Implementing accessibility and sustainability-focused design
ensures long-term impact on inclusive educational facilities

Keywords: Symbolic Architecture, Inclusive Education, Accessibility, Blind, Assistive Technology,
Multisensory

kota ini masih  terbatas, sehingga
menyebabkan kesenjangan akses pendidikan
bagi anak tunanetra. Pendidikan inlusif
menuntut desain ruang belajar yang ramah
difabel, mudak diakses, dan mendukung
kemandirian  siswa. arsitektur

1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Medan merupakan salah satu kota

metropolitan di Indonesia yang memiliki
keberagaman populasi, termasuk kelompok
penyandang disabilitas, seperti tunanetra.
Ketersediaan fasilitas pendidikan inklusif di

Prinsip
simbolis menjadi pendekatan yang tepat
karena mampu mengintegrasikan nilai-nilai
iklusi melalui bentuk dan simbol pada
bangunan.
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1.2  Maksud dan Tujuan

Maksud dari perencanaan ini adalah
menciptakan sekolah tunanetra di Medan
yang dapat mendukung pembelajaran
inklusif melalui penerapan arsitektur
simbolis. Tujuannya adalah:

- Menyediakan fasilitas
pendidikan yang ramah
tunanetra.

- Menerapkan desain yang
mengedepankan aksesibilitas
dan multisensori.

- Mengintegrasikan teknologi

bantu dan konsep berkelanjutan
dalam perancangan.

1.3  Rumusan Masalah

Permasalahan dalam penelitian
mencakup bagaimana merancang sekolah
tunanetra di Kota Medan dengan konsep
arsitektur simbolis yang mampu
menciptakan lingkungan belajar inklusif,
aman, dan nyaman bagi siswa penyandang
disabilitas visual?

14 Pendekatan

Pendekatan yang digunakan meliputi:

- Pendekatan inklusif melalui
universal design.

- Pendekatan simbolis  untuk
menciptakan indentitas
bangunan.

- Pendekatan berkelanjutan

melalui strategi hemat energi
dan penggunaan material ramah
lingkungan.

- Integrasi teknologi assistive
seperti jalur taktil, braille digital,
dan perangkat screen reader.

2. METODOLOGI
2.1  Metode Analisa Data

Penelitian ini memanfaatkan metode
kualitatif dengan pendekatan
deskriptif/interpretif dalam memperoleh
studi literatur. Metodologi yang digunakan
berupa studi literatur dan observasi
lapangan. Informasi yang telah ada

kemudian diolah dan dianalisa sehingga
dapat memunculkan hasil yang faktual dan
tidak lupa hasil tersebut akan dianalisa
kebenarannya (Habsy, 2017).

2.2 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data meliputi:

- Studi literatur: Buku, jurnal, dan
regulasi terkait pendidikan inklusif
dan arsitektur ramah difabel.

- Observasi lapangan: Mengamati
sekolah inklusif di Medan

- Studi banding: Membandingan
desain  sekolah tunanetra di
Indonesia dan mancanegara.

2.3 Deskripsi Judul
2.3.1 Elaborasi Judul

Sekolah Tunanetra di Medan adalah
institusi pendidikan yang dirancang untuk
anak-anak dengan keterbatasan penglihatan.
Bangunan harus mampu memfasilitasi
aktivitas belajar mengajar dengan aman,
nyaman, dan mandiri melalui elemen-elemen
aksesibilitas yang memadai.

2.3.2 Kriteria dari Judul
Kriteria membangun
tunanetra di Medan harus memenubhi:
- Standar SLB-A (Sekolah Luar Biasa)

sekolah

sesuai regulasi Kementerian
Pendidikan.

- Penerapan  prinsip Universal
Design.

- Aksesibilitas penuh untuk siswa
tunanetra (jalur taktil, ramp,

pencahayaan adaptif).

- Kepatuhan terhadap peraturan
bangunan publik ramah
difabel )Permen PUPR

No.14/2017).

2.3.3 Elaborasi Tema

Tema arsitektur simbolis diterapkan
untuk memberikan identitas pada bangunan
sekolah tunanetra. Elemen simbolik berupa
bentuk fasad, motif Braille pada dinding, dan
pemilihan warna serta tekstur yang
mendukung navigasi.
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3.
3.1

3.2

PEMBAHASAN
Deskripsi Proyek

- Lokasi Proyek : Jl. Sunggal,
Medan Sunggal

- Perkiraan Luas :23.178 m2

- JenisKawasan :-

- KDB Maksimum :80%

- KLB Maksimum :10%

- KDH Maksimum :20%

- Tinggi Bangunan Maksimum : 15
Lantai/ 60 Meter

Analisa Proyek

Sekolah Tunanetra di Kota Medan
akan dirancang dengan ketentuan
sebagai berikut:

- Nama Proyek : Sekolah
Tunanetra di Kota Medan
-  Tema : Arsitektur

Simbolis
Sifat Proyek : Fiktif
Lokasi Proyek : JL.  Sunggal,

Medan Sunggal, Medan, Sumatera
Utara

Luas Lahan :23.178 m2
Kontur : Rata
GSB : 10 Meter
Tapak Existing : Lahan Kosong
Site : Site berbatasan
dengan perumahan warga dan
jalan.
Batasan Lahan
o Utara : Jalan Sunggal
o Timur : Perumahan
o Selatan : Jl. Tapian Nauli
Ps. 1
o Barat : Sekolah Dasar
Negeri/ Perumahan
Pemilik : Swasta
Sumber Dana : Swasta
Fasilitas :
o Drop-off
Parkir

o
o Bangunan Sekolah
o Bangunan Fasilitas

3.2.2 Analisa Kondisi & Potensi

Tapak
Pemilihan tapak untuk Sekolah

Tunanetra di Kota Medan dipertimbangkan
atas potensi yang dimiliki wilayah ini, yaitu:

Area lahan yang tersedia cukup luas
untuk anak tunanetra bergerak leluasa.
Kawasan yang memiliki dua jalan
akses, dengan salah satu berakses
jalan kecil memberikan keamanan
lebih kepada anak anak tunanetra.
Area lahan disekitar masih belum
memiliki sekolah sejenis.

Topografi yang datar.

3.2.3 Analisa Pencapaian

Perancangan Sekolah Tunanetra di

Kota Medan harus juga memperhatikan
aksesibilitas/ pencapaian ke tapak.
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Aksesibilitas menuju  Sekolah
Tunanetra di Kota Medan ini apabila
dituju melalui Kota Medan maka akan
melalui Jalan Gatot Subroto lalu Jalan
Sunggal.

3.2.4 Analisa View dari Tapak
Pada tapak existing untuk
perancangan Sekolah Tunanetra di Kota
Medan, View yang terdapat pada Area
sekitar lahan adalah perumahan, Sekolah 3.2.6 Analisa Angin

Dasar, dan Sekolah Menengah. Sekolah Tunanetra di Kota Medan
yang direncanakan harus memperhatikan
angin di daerah tersebut.
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Tanggapan: Gl e e e i R B
- View Utara : Jalan Sunggal
- View Timur : Perumahan e
- View Selatan : JL  Tapian
Nauli Ps. 1
- View Barat : Sekolah Dasar

Negeri/ Perumahan

3.2.5 Analisa Matahari
Sekolah Tunanetra di Kota Medan
direncanakan harus memperhatikan sinar

matahari di area tersebut.
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Peneduh
Ditempatkan pada jalur tanaman
{minimal )
Percaban di atas tanah;
Bemuk percabangan batang tidak
merunduk;
Bermassa daun padat;
Ditanam secara berbaris
Penyerap Polusi
Terdiri dari pohon dan perdu;
Memiliki ketshanan terhadap
pengzruh udars;
Jarak tanam rapat dan bemassa daun
padat.
Penyerap Kebisingan
Terdiri dari pahon dan perdu;
Membentuk mas:
Bermassa daun rapat;
Berbagai bentuk tajuk
Pemecah Angin
Tanaman tinggi d
Bermassa daun
Ditanam berbaris / membentuk
massa;
larak tanam rapat
Pembatas Pandang

*  Tanaman tingsi, perdufsemak
Bermassa daun
Ditanam berbaris / membentuk
massa
larak tanam rapat
Pengarah Pandang
Tanaman

Ditanam secara massal atan
berbaris.
Jarak tanam rapat

3.2.8 Analisa Kebisingan
Pada  perancangan Sekolah
Tunanetra di Kota Medan kebisingan
didominasi oleh suara mobil dari jalanan.
R Ry

Tanggapan :
Berdasarkan data diatas,

kebisingan mobil datang dari jalanan

yang terletak pada area utara dan selatan,

4.
4.1

dengan catatan area utara adalah jalan
besar dan area selatan adalah jalan kecil.
Penghalang direncanakan berupa gerbang
dan vegetasi.

» RECEVER

s source
e BaRRER
S saRRIER

5

L sige Foquency il MUt Spectum (Qeive Bancs)

KONSEP
Konsep Bentuk Massa

dalam
pengaturan fungsi kegiatan.
Lehih Efisien dalam
pembagian ruang sehingga
fuas ruang yang ada dapat
dimanfastkan  semaksimal
mungkin

Bentuk kaku dan terlalu
formal

Lebih sulit
pengaturan gsi
kegiatan yang berkaitan
dengan penatazan
dengan bertuk lingkaran. pergerakan
Tampak lebih estetis. =
Bemtuknya dinamis,
mendukung tema
sButuristic, terutama dalam
bangunan  yang  akan
i memiliki flow dalam sehingga
pembangunannya  -akan
memakan wakiu yang asak

bangunan  lebih [
struktur  kurang  efisien

Karakteristik bangunanmys.

¥urang  efisien  dalam
pembagian ruang shingga
luas ruang yang ada tidak
dapat dimanfaatkan
samalsimal mungkin.
Akan sulit
pengsturan

kegiatan yang berl
dengzn pena

pergerakan pe:

Kurangnyz e

hal pefaksanaan bangunan
akan |ebih sulit sehingga
pembangunannya  akan
memakan waktu yang agak
lama.

Sumbar: Dats Olahan Penolis (2025}

Memiliki  nilai  estetika
tersendini dibandinglzn
dengan bentuk lain

xeburuhan areal tanah ktur febih sulit.
lebih hemat. Pangolahan
sivkulasi di - dalam/luar EE
bangunan lebih efisien. penzampilan

Jarak pencapaisn  antar i

Tunggal

Pelaksanaan  bangunan
ih mudah.
Berkesan dinamis.
ungkinan membentuk
ng terbuka 57anjang
Sesuai o bentuk
Majemuk Izhan memanjang.
pengembangan
mudah.
Sumbar: Data Olahan Dennliz

lebin [ Paniang
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4.2

4.3

nerupakan deretan ruang-ruang, setap

ruang hampir mempunyai kepentingan

rangica kayu terdlin dari halok, balek gording kuda- |
kuda,dan i membentuk system

Yang sama, setiap ruang hampir
mempunysi aktifitss kegiatan yang

sama, lebih sesuai untuk bangunan-

g, plat beton, dan dinding
perahan kateral

bangunan umum, dengan pusatnya
berupa hall sabagal nuang kantrol dan kel mibaban yang
ruang i armya dengan aktfitas ramzn pada bangunan
yang barheda.beda tatapl saling
memilikd ketorialtan. g
Sabiah [alan berputar memperpanjang ST eI Sk
iedian menyalurkan baban
LN pencap ergerak J strilhiir dasar
miengebling! tepi bargunan, alan masui
Eangurian munghin dapat dilhat dengan

Wan menahan gaya
piada bangunian
EEnpuBLSpUBUS selama wality
pendekatan uniuk memgperelas

¥a atau dapat disembunyiian
sampal ol tampat kecatangan. ————
Fola diabur ecara pab grid iga dimend, g Mgttt ReXat
bentuk organi

umtik bangunan bagai elemen utama yang menahan beban

lartai
yang ham pir sama dalsm

sepert! kankor.

Sirkulasi horizontal pada bangunan
berupa sirkulasi lurus. Untuk sirkulasi vertikal
menggunakan ramp.

ried
Pandasi ang

n tanah atau denagn
pengebiaran

Struktur atas yang dipakai struktur atap
bertulang, struktur balok kolom, struktur lantai
beton bertulang dan struktur bawah menggunakan
pondasi tiang pancang
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4.4

Konsep Kebutuhan Ruang

Nama Ruang

Parkir

Pos Satpam
Ruang Fasilitas
RuangKelas
Ruang Kelas Toilet
Ruang Toilet Publik

Ruang Administrasi
Ruang Administrasi Toilet
Ruang Guru

Ruang Guru Toilet

Ruang Yayasan

Ruang Yayasan Toilet

Yayasan Toilet
palaSekolah
palaSekolah Toilet

Ruang Wakil Kepala Sekolah
Ruang Wakil Kepala

Toilet

Ruang Meeting

20 | Ruang Aula

Area Makan

22 | Dapur

4.5

2
3
4
5
G
7
8
9

ENE&HRERES

4.6 Konsep Vegetas

Nama Ruang

Parkir

Py atpam
Ruang Fasilitas
Ruang Kelas
las Toilet
let Publik
Ruang Administrasi

Ruang Administrasi Toilet

Ruang Guru
Ruang Guru Toilet
Ruang Yayasan

Ruang Yayasan Toilet

Ruang Wakil Yayasan

Ruang Wakil Yayasan Toilet
Ruang Kepala Sekolah
Ruang Kepala Sekolah Toilet
Ruang Wakil Kepala Sekolah
Ruang Wakil Kepala Sekolah

Toilet

Ruang Meeting
Ruang Aula
Area Makan
Dapur

Fungsi Ruang.

Tempat area drop-off, parkir mobil, motor, dan mini
bus

Tempat satpam berjaga

Tempat ibadah, gudang, ruang UKS, dan terapi
Tempat murid belzjar

Tempat murid cuci tangan, bab, dan bak
Tempat selain murid untuk cuci tangan, bab, dan
bak

Tempat Admini kolah

Tempat Administrasi Toilet 5

Tempat Kantor Guru

Tempat Kantor Guru Toilet

Tempat Kantor

Tempat Kantor Ya

Tempat Kantor Wakil Yayasan

Tempat Kantor Wakil Yayasa

Tempat Kantor Kepala Sekolah

Tempat Kantor Kepala Sekolah Toilet

Tempat Kantor Wakil Kepala Sekolah

Tempat Kantor Wakil la Sekolah Toilet

Tempat Mecting Staff
Tempat Berkumpul Siswa
Tempat Makan Bersama Siswa
Tempat Masak Staff Dapur

Jumlah | Luasan/ | Total
[ Qut) ruang Luasan
m2)

6000 6000

15 30
100 400
2160

288

120

B

oo

-

[SIN SIS

(IR X

i

Publik

Private
Semi-Publi
Private
Private
Publik

Private
Private

Private
Private
Private
Private
Private
Private
Private
Private

Private
Semi-Publil
Semi-Publi
Private

4.8

* souecy

Peneduh
Ditempatkan pada jalur tanaman

{minimal 1,5 m};

Percabangan 2 m di stas tanah;
Bentuk percabangsn batang tidak
mernunduk;

Bermassa daun padat;

Ditanam secara berbaris

Penyerap Polusi

Terdiri dari pohon dan perdu;
Memiliti ketahanan terhadap
pengaruh udara;

Jarak tanam rapat den bemassa daun
padat.

Penyerap Kebisingan

Terdiri dari pohon dan perdu;
Membentuk massa;

Bermassa daun ray

Berbagai bentuk tajuk.

Bermassa daun pat

Ditanam berbaris / membentuk
massa;

Jarak tanam rapat

Pembatas Pandang

Bermassa daun pai

Ditanam berbaris

ma:

Jarak tanam rapat

[Im— ——

Tanaman penedu atau pohon
ketinggian =2 m.

Ditanam secara massal atan
berbaris.

Jaralk tanam rapat

Berdasarkan gambar diatas, kebisingan
mobil yang datang akan dihalang berupa dengan
gerbang dan vegetasi.

‘SOLAR REFLECTANCE INDEX (SRI)

Konsep Matahari dan Angin

Use light colored building materials and cool roofs (with high emissivity) to
minimize conducted heat gain
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5. KESIMPULAN

DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Perancangan sekolah tunanetra di

Medan dengan konsep arsitektur simbolis
menghasilkan desain inklusif yang mendukung
kemandirian siswa. Integrasi teknologi bantu,
elemen multisensori, dan prinsip green building
menjadikan sekolah ini ramah difabel sekaligus
hemat energi.

5.2 Saran
Saran untuk pengembangan berikutnya
meliputi:

- Mengimplementasikan ~ sistem  navigasi
berbabsis sensor.
- Meningkatkan fasilitas olahraga dan

keterampilan untuk tunanetra.
- Melakukan monitoring pasca konstruksi
untuk evaluasi efektivitas desain.
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